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ABSTRAK
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(Studi Kasus Pangkalpinang)
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Kata Kunci : Perjanjian Bawah Tangan, Penyitaan, Leasing

Perjanjian bawah tangan adalah perjanjian yang dibuat dan dilakukan hanya oleh
para pihak tanpa adanya pejabat berwenang notaris. Penyitaan adalah tindakan
hukum oleh hakim untuk mengamankan objek sengketa atas permohonan satu
pihak yang berperkara. Leasing adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk
penyediaan barang modal untuk digunakan oleh penyewa guna usaha selama
jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan para pihak. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan hukum perjanjian di bawah
tangan dalam kaitannya dengan penyitaan objek perjanjian pada perusahaan
leasing. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris
dengan pendekatan peraturan perundang-undangan. Dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa dalam urutan perjanjian dengan perusahaan leasing yang harus
dilakukan adalah diawal melakukan penandatanganan perjanjian pokok
selanjutnya dilanjutkan dengan penandatanganan akta notariil dihadapan notaris
untuk dibuat akta sertifikat jaminan fidusia oleh niotaris yang berguna untuk
pelaksanaan penyitaan jika suatu saat terjadi kendala antara para pihak. Setiap
perjanjian yang dilakukan harus berdasarkan dengan ketentuan Pasal 1320 KUH
Perdata dan setiap perjanjian leasing harus diikut sertakan dengan perjanjian
lanjutan fidusia sesuai dengan ketentuan Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999
tentang Jaminan Fidusia. Jika perjanjian pokok tanpa diikuti dengan perjanjian
lanjutan jaminan fidusia maka penyitaan terhadap objek perjanjian tidak dapat
dilakukan.
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ABSTRACT

SUCI AMANDA

4011311102

LEGAL FORCE OF UNDERHAND AGREEMENT IN RELATION TO
THE AGREEMENT OBJECT SEIZURE IN LEASING COMPANY AT

PT. BFI FINANCE INDONESIA TBK
(Case Study at Pangkappinang)

Thesis, Faculty of Law, 2017

Key word : underhand agreement, fore clofure, leasing

Underhand agreement is the agreement that is arranged and only done by parties
without notary authorized official. The seizure is the law act that gas been done
by judge in order to secure dispute object at the request of litigant party. Leasing
is a financial activity in providing particular goods used by leesee for period of
time based on the agreement of parties. The aims of this research are to knoe the
legal force at leasing company. The research method is juridical empiric with
laws ans regulations approaches. From this study, it can be known that the first
step which must be done is the sequence of agreement with leasing company in
signing principal agreement followed by signing of notarial deed in front of the
notarial deed in front of the notary to issued the certificate of fiduciary guarantee
to execute seiure if one day there is a constraint between the parties. Every
agreement according to provisions of article of Civil Code 1320 and every
agreement of leasing are included with advanced fiduciary agreement based on
the provisions of act Number 42 of 1999 Years on fiduciary guarantee. If the
capital agreement without included with advance fiduciary guarantee so the
seizure to agreement object can not be done.
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